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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penjelasan Judul 

Judul Skripsi ini adalah “Faktor-Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah dari  

MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran”. 

Adapun penjelasan judul tersebut adalah: 

1. Faktor Penyebab 

Faktor penyebab adalah “segala sesuatu yang turut menentukan 

terjadinya sesuatu atau hal ihwal yang menjadi permulaan adanya 

peristiwa/kejadian”.
1
 Dengan demikian yang dimaksud dengan faktor 

penyebab disini adalah segala sesuatu yang turut menentukan terjadinya 

sesuatu atau hal ihwal yang menjadi permulaan adanya peristiwa/kejadian. 

Adapun faktor penyebab yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala 

sesuatu yang menyebabkan anak putus sekolah.  

2. Anak Putus Sekolah 

Anak adalah manusia kecil yang sedang tumbuh dan berkembang baik 

fisik maupun mental.
2
 Sedang putus sekolah adalah anak yang keluar dari 

sistem pendidikan sebelum mereka menamatkannya sesuai dengan jenjang 

persekolah tersebut.
3
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Jadi yang dimaksud anak putus sekolah adalah anak yang mengalami 

perkembangan baik fisik maupun mental yang keluar dari sekolah atau tidak 

melanjutkan sekolah sampai tamat pada jenjang pendidikannya. 

3. MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten 

Pesawaran. 

Adalah suatu lembaga pendidikan formal pada jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) yang berada di bawah naungan Kementerian Agama 

Kabupaten Pesawaran. Yang dalam hal ini menjadi objek lokasi penelitian. 

Berdasarkan uraian di atas dapat diperjelas bahwa yang dimaksud 

dengan skripsi ini adalah suatu penelitian untuk mengungkap dan membahas 

secara lebih dalam mengenai Faktor Penyebab Anak Putus Sekolah dari  Mi 

Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran. 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun yang menjadi alasan dalam memilih judul di atas adalah sebagai berikut: 

1. Putus sekolah merupakan masalah nasional yang harus ditanggulangi bersama 

bukan hanya pemerintah tetapi berbagai pihak baik institusi pendidikan, 

keluarga maupun masyarakat. 

2. Di MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa masih ada anak yang mengalami putus 

sekolah sebelum menamatkan pelajaran sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Faktor yang menyebabkan putus sekolah secara umum ada dua, yaitu faktor 

yang berasal dari dalam anak yang meliputi  kesehatan, minat,kemampuan 
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atau intelegensi, motivasi dan faktor dari luar diri anak  meliputi masalah 

kurikulum, metode belajar,lingkungan masyarakat dan keluarga. 

C. Latar Belakang Masalah 

Anak adalah titipan Allah SWT kepada orang tua, masyarakat bangsa dan 

negara yang kelak akan memakmurkan dunia sebagai rahmatan lila’lamin dan 

sebagai pewaris ajaran islam. Pengertian ini mengandung arti bahwa setiap anak 

yang lahir harus diakui, diyakini, dan diamankan sebagai implementasi amalan 

yang  akan diterima oleh orang tua, masyarakat, bangsa dan negara.
4
 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa anak merupakan 

manusia yang masih kecil yang berada pada tarap perkembangan. Dimana awal 

kehidupannya ia tidak berada, tidak mengenal suatu apapun sehingga dapat 

diarahkan kepada perbuatan dan perkembangan yang positif atau negatif. Sesuai 

dengan firman Allah QS.An-Nahl :78 

           

     

Artinya:  

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.
5
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 Ayat tersebut menunjukan bahwa setiap anak yang lahir dari perut 

ibunya dalam tidak mengetahui sesuatu apapun, kemudian  Allah memberikannya 

potensi berupa pendengaran,penglihatan dan hati agar bersyukur. Maka selaku 

orang tua wajiblah mendidik atau membimbing anaknya agar selalu 

mendengar,melihat dan memahami hal-hal yang baik dan benar. 

Seiring dengan pertumbuhan fisiknya yang beranjak matang, maka 

perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Setiap 

gerakannya sudah selaras dengan kebutuhan dan minatnya.dia menggerakkan 

anggota badannya dengan tujuan yang jelas, seperti menggerakkan tangannya 

untuk menulis, menggambar,mengambil makanan, melempar bola dan 

sebagainya. Dan menggerakkan kaki untuk menendang bola, lari  mengejar teman  

pada saat bermain kucing-kucingan, dan sebagainya.
6
 

Dari penjelasan di atas menggambarkan bahwa, Seiring dengan 

pertumbuhan fisiknya yang beranjak matang, maka perkembangan motorik anak 

sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Setiap gerakannya sudah selaras dengan 

kebutuhan dan minatnya, dia menggerakkan anggota badannya dengan tujuan 

yang jelas, seperti menggerakkan tangannya untuk menulis, 

menggambar,mengambil makanan, melempar bola dan sebagainya. Dan 

menggerakkan kaki untuk menendang bola, lari  mengejar teman  pada saat 

bermain kucing-kucingan dan sebagainya. 
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Dalam hal ini anak yang sedang tumbuh berkembang harus selalu di 

arahkan dengan hal-hal ya baik dan benar oleh orang tuanya karena pada masa 

perkembangan anak inilah proses pembentukan kepribadian anak. 

Rumah tangga mempunyai pengaruh yang besar sekali dalam pendidikan 

anak-anak. Begitu juga lingkungan dan alam sekitarnya. Rumah tangga yang 

dipimpin oleh ibu yang pandai mendidik akan mengeluarkan anak-anak yang 

terdidik. Kebalikannya rumah tangga yang dikepalai oleh ibu yang tidak pandai 

mendidik akan mengeluarkan anak-anak yang tak terdidik pula. Dalam pada itu 

bapak juga turut bekerja sama dengan ibu dalam melaksanakan pendidikan rumah 

tangga. 

Setiap orang tua menginginkan anak-anaknya cerdas, berwawasan luas, 

bertingkah laku baik, berkata sopan dan kelak suatu hari anak-anak mereka 

bernasib lebih baik dari mereka baik dari aspek kedewasaan pikiran maupun 

kondisi ekonomi. 

Oleh karena itu, di setiap benak para orang tua bercita-cita menyekolahkan 

anak-anak mereka supaya berpikir lebih baik, bertingkah laku sesuai dengan 

agama serta yang paling utama sekolah dapat mengantarkan anak-anak mereka ke 

pintu gerbang kesuksesan sesuai dengan profesinya.
7
 

Setelah keluarga, lingkungan kedua bagi anak adalah sekolah. Orang tua 

menyerahkan anaknya ke sekolah, supaya sekolah mendidik anaknya itu dengan 

sebaik-baiknya. Orang tua  tak dapat melaksanakan pendidikan dengan 

                                                           
7
 http://liongbonggili.blogspot.co.id di Akses Pada Tgl 01 -12-2015 Jam 21:30 

http://liongbonggili.blogspot.co.id/


 
 

6 
 

sendirinya. Sebab itu sekolahlah yang diharapkannya untuk menyempurnakannya 

pendidikan itu.
8
 

Sekolah merupakan rumah tangga yang besar. Disana anak-anak 

menjumpai saudara-saudara baru, sama-sama balajar dan bekerja, sama-sama 

bermain dan bergembira, sama-sama beristirahat dan bertamasya.
9
 

Sekolah salah satu faktor yang turut mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya. Anak yang tidak pernah 

sekolah akan ketinggalan dalam berbagai hal. 

Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir anak, karena di 

sekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan. Tinggi 

rendahnya pendidikan dan jenis sekolahnya turut menentukan pola pikir serta 

kepribadian anak.
10

  

Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa  Sekolah satu faktor yang 

turut mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk 

kecerdasannya, Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir anak, 

karena di sekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan, dan 

Sekolah merupakan rumah tangga yang besar. Di sana anak-anak menjumpai 

saudara-saudara baru, sama-sama balajar dan bekerja, sama-sama bermain dan 

bergembira, sama-sama beristirahat dan bertamasya.  

                                                           
8
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Namun realitanya yang kita lihat saat ini  yang mana pendidikan di 

sekolah itu sangat penting bagi anak-anak, tetapi banyak anak-anak yang putus 

sekolah (drop out).  

Anak yang tergolong drop-out, ialah mereka yang tidak berhasil 

menyelesaikan studinya atau gagal dalam kegiatanya. Sebab dari drop out ini 

banyak, sebab yang terletak pada diri murid sendiri, juga terdapat sebab-sebab 

lain seperti kurikulum , metode belajar, lingkungan masyarakat, keluarga.
11

 

Dari pengertian di atas, menjelaskan bahwa penyebab anak putus sekolah 

itu ada dua faktor yaitu: yang terletak pada diri murid sendiri (internal) dan juga 

terdapat sebab-sebab lain seperti kurikulum, metode belajar, lingkungan 

masyarakat, keluarga (ekternal). 

 Dijelaskan lebih lanjut  bahwa faktor-faktor yang menyebabkan seorang 

anak putus sekolah diantaranya: 

1. Kurangnya ekonomi orang tua yang dikarenakan tidak adanya penghasilan 

yang tetap/tidak adanya pekerjaan. 

2. Kurang minat untuk meraih pendidikan/mengenyam pendidikan dari anak 

didik itu sendiri. 

3. Karena faktor lingkungan baik itu pergaulan sehari-hari dengan teman 

sebaya maupun lingkungan yang lain. 

4. Kurangnya motivasi dan pengawasan orang tua yang disebabkan karena 

orang tua tidak pernah mengenyam pendidikan dan tidak memahami arti 

pentingnya pendidikan bagi kehidupan bangsa dan bernegara.
12

 

 

Dari penjelasan di atas menggambarkan bahwa faktor penyebab anak 

putus sekolah ialah kurangnya ekonomi orang tua, kurang minatnya untuk meraih 
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pendidikan dari anak didik itu sendiri, Karena faktor lingkungan baik itu 

pergaulan sehari-hari dengan teman sebaya maupun lingkungan yang lain, serta 

Kurangnya motivasi dan pengawasan orang tua yang disebabkan karena orang tua 

tidak pernah mengenyam pendidikan dan tidak memahami arti pentingnya 

pendidikan bagi kehidupan bangsa dan bernegara. 

Berdasarkan dari teori di atas, penulis memfokuskan objek penelitian ini 

di MI Mathla’ul Anwar  Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten 

Pesawaran, yang berdasarkan hasil prasurvey, peserta didik kelas 1-VI di MI 

Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran yang 

mengalami putus sekolah sebanyak enam orang anak, serta mata pencaharian 

orang tuanya sebagaimana ditabel berikut ini: 

Tabel 1 

Jumlah Anak Putus Sekolah dan Mata Pencaharian Orang Tua  

Dari MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau 

 Kabupaten Pesawaran tahun 2016 

 

No Nama Kelas L/P Mata pencaharian orang 

tua 

Jumla

h 

1 Budi irawan IV L Buruh  1 

2 Nabila  IV P Pedagang 1 

3 Anton V L Buruh  1 

4 Sabila ulfa  VI P Tani 1 

Jumlah 4 

Sumber: Data anak putus sekolah di MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan 

Way Khilau Kabupaten Pesawaran tahun 2016.
13
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Tabel tersebut di atas sejalan dengan hasil interview dengan kepala 

sekolah MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten 

Pesawaran yang menyatakan tentang faktor yang menyebabkan anak putus 

sekolah sebagaimana tersebut dibawah ini:  

“Sebagian besar orang tua di MI Mathla’ul Anwar belum menyadari akan 

pentingnya keberlangsungan pendidikan bagi anak-anaknya, hal ini dipengaruhi  

kondisi ekonomi para orang tua yang berpenghasilan rendah, kebutuhan hidup 

sehari-harinya tidak mencukupi, sehingga perlu melibatkan anak-anaknya untuk 

bekerja membantu orang tuanya demi menopang ekonomi keluarga. juga 

pengaruh oleh lingkungan teman-temannya yang tidak sekolah sehingga minat 

dan motivasi anak sangat rendah untuk melanjutkan ke sekolah karena malas dan 

fasilitas belajar yang tidak mencukupi”.
14

 

 

Berdasarkan keterangan di atas menjelaskan bahwa, masih ada peserta 

didik kelas IV-V-VI di MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau 

Kabupaten Pesawaran yang mengalami putus sekolah, kondisi ini tentu 

dipengaruhi oleh berbagai faktor penyebab. Hal ini yang menarik untuk dikaji 

secara mendalam tentang berbagai faktor yang mempengaruhinya dan 

menuangkannya dalam penelitian ilmiah. 

D. Rumusan Masalah 

Sebelum penulis merumuskan masalah dari penelitian terlebih dahulu akan 

penulis ungkapkan apa yang dimaksud dengan masalah itu sendiri. Masalah  ialah 

kesenjangan antara harapan akan sesuatu yang seharusnya ada ( das sollen) 

dengan kenyataan yang ada (das sein).
15
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Berdasarkan  pendapat di atas, menjelaskan bahwa masalah adalah adanya 

kesenjangan antara apa yang diharuskan dan dengan apa yang ada dalam 

kenyataan. Oleh sebab itu masalah harus dipecahkan dan dicarikan jalan keluar 

untuk mengatasinya. 

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah yang diajukan adalah “Apa 

faktor-faktor penyebab putus sekolah peserta didik  di MI Mathla’ul Anwar Kota 

Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten Pesawaran” ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan faktor penyebab putus sekolah 

peserta didik di MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau 

Kabupaten Pesawaran. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan secara teoritis adalah penelitian ini memberikan solusi untuk 

lebih memperhatikan keberlangsungan pendidikan anak-anaknya sehingga 

terhindar dari putus sekolah. 

b. Membantu anak-anak putus sekolah agar mereka dapat melanjutkan 

pendidikannya. 

c. Kegunaan secara praktis adalah penelitian ini sebagai salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan IAIN Raden Intan Lampung. 
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F. Metode penelitian  

Dalam setiap penelitian, penggunaan metode menjadi unsur penting 

berhasil atau tidaknya sebuah penelitian, demikian juga penelitian ini. Karena 

penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan metode deskriptif kualitatif, 

maka penulis menggunakan metode sebagai berikut:  

1. Populasi  

Populasi adalah “seluruh penduduk/objek yang dimaksudkan untuk 

diselidiki atau diteliti”.
16

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat dipahami 

bahwa yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh jumlah individu baik 

itu merupakan orang dewasa, remaja, anak-anak (peserta didik) dan objek lain 

sebagai sasaran penelitian tertentu. 

Dalam hal ini populasi yang penulis ambil adalah jumlah anak putus 

sekolah tingkat MI saja secara keseluruhan dengan jumlah populasi 6 orang. 

Dan untuk menyatakan besarnya sampel, Suhasimi Arikunto 

menyatakan bahwa sekedar ancer-ancer jumlah populasi yang kurang dari 10 

lebik baik diambil semua dan penelitiannya disebut penelitian populasi. Dan 

jumlah lebih dari 100 maka sampelnya diambil antara 10-15% atau 20-25% 

atau lebih.
17
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 Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Bina Aksara, 

2008), hlm. 115. 
17
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Berdasarkan pendapat diatas, maka jumlah populasi dalam penelitian 

ini kurang dari 100 maka sampelnya diambil dari semua jumlah populasi yang 

ada yaitu 6 orang dengan demikian penelitian ini disebut penelitian populasi. 

2. Alat Pengumpul Data  

Untuk mendapatkan data yang akurat, penulis menggunakan beberapa 

metode yaitu sebagai berikut: 

a. Quesioner 

Quesioner adalah “suatu daftar yang berisikan rangkaian 

pertanyaan mengenai suatu masalah/bidang yang akan diteliti”.
18

 

Sementara menurut S. Nasution, Quesioner atau yang sering disebut 

dengan angket adalah “daftar pertanyaan yang didistribusikan untuk di isi 

dan dikembalikan/dijawab dibawah pengawasan peneliti.
19

 

Jadi Quesioner adalah salah satu alat pengumpul data yang 

dilakukan dengan cara memberikan daftar pertanyaan kepada sampel 

untuk kemudian diisi sesuai dengan pengetahuannya. 

b. Observasi 

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap fenomena-

fenomena obyek yang diteliti secara obyektif dan hasilnya akan dicatat 

secara sistematis agar diperoleh gambar yang lebih konkret dan kondisi di 

                                                           
18

 Cholid Narbuko dkk. Metodologi Penelitian ( Jakarta: bumi aksara,1997), hlm.76 
19

 S. Nasution, Metode Research ( Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm.128 
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lapangan. Observasi biasanya diartikan sebagai “ pengamatan dan 

pencatatan dengan sistematis fenomena yang diselidiki”.
20

 

Berdasarkan pendapat diatas jelas bahwa metode observasi 

merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati secara 

langsung berbagai kondisi yang terjadi  di obyek penelitian. 

Metode observasi dibagi menjadi dua bentuk sebagai berikut: 

1) Observasi partisipan yaitu peneliti adalah bagian dari keadaan alamiah, 

tempat dilakukannya observasi; 

2) Observasi non partisipan yaitu dalam observasi ini peranan tingkah 

laku peneliti dalam kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan 

kelompok yang diamati kurang dituntut.
21

 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis observasi 

partisipan, dimana peneliti turut ambil bagian dalam kehidupan orang 

yang diobservasi. Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data 

tentang berbagai faktor penyebab putus sekolah peserta didik MI 

Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau Kabupaten 

Pesawaran. 

c. Metode Interview (wawancara) 

Interview adalah “suatu tanya jawab lisan, dimana dua orang atau 

lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka  yang 

                                                           
20

 Ibid ., hlm. 136. 
21

Koenjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama,1993), hlm. 189. 
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lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri”.
22

 Interview digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti dan juga  untuk mengetahui hal-hal tertentu dari responden.
23

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Jenis interview bebas 

terpimpin, metode ini digunakan untuk mewawancarai orang tua yang 

anaknya putus sekolah di MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan 

Way Khilau Kabupaten Pesawaran untuk mengetahui faktor penyebab 

anaknya putus sekolah juga ditujukan kepada kepala desa untuk mendapat 

data berkenaan dengan kondisi obyektif  desa Kota Jawa. 

 

 

d. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data dengan 

cara mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian. Dokumentasi 

adalah “mencari dan mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat, majalah, prasasti, notulen rapat, legger dan sebagainya.
24

 

Metode ini penulis gunakan sebagai pengumpul data tentang 

kondisi obyektif MI Mathla’ul Anwar Kota Jawa Kecamatan Way Khilau 

Kabupaten Pesawaran seperti sejarah berdirinya, struktur organisasi, 

                                                           
22

 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial (Bandung: Cetakan VII, 2006), hlm. 

171. 
23

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ( Bandung: Alfabeta,2010), hlm 194. 
24

 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., hlm. 202 
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keadaan guru, keadaan peserta didik, keadaan sarana dan prasarana dan 

lain-lain. 

3. Analisa Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif artinya dalam 

penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka 

melainkan data tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dokumen resmi dan lainnya.
25

 

Adapun langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Display Data 

Display data atau penyajian data adalah “kegiatan yang mencakup 

mengorganisasi data dalam bentuk tertentu sehingga terlihat sosoknya secara 

lebih utuh. Display data dapat berbentuk bentuk uraian naratif, hubungan 

antar kategori, diagram alur dan lain sejenisnya atau bentuk-bentuk lain”.
26

 

Dalam kaitan ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan 

sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna 

tertentu. Prosesnya dilakukan dengan cara menampilkan dan membuat 

hubungan antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan 

apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. 

 

                                                           
25

 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,2002) 

hlm.4. 
26

Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif : Pemahaman Filosofis dan Metodologis 

ke Arah Penguasaan Model Aplikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003), hlm. 70. 
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b. Reduksi Data 

Reduksi data atau proses transportasi diartikan “ proses penelitian, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transportasi data 

yang muncul dari catatan-catatan dilapangan yang mencakup kegiatan 

mengiktisarkan hasil pengumpulan data selengkap mungkin, dan memilah-

milahkannya ke dalam satuan konsep, kategori atau tema tertentu”.
27

 

Dalam kaitan ini peneliti menajamkan analisis ,menggolongkan atau 

pengkategorisasikan kedalam tiap permasalahan melalui uraian 

singkat,mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan 

data sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diferivikasi. 

c. Menarik Kesimpulan (Verivikasi) 

Penarikan kesimpulan atau ferivikasi adalah usaha untuk mencari 

atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan sebab akibat 

atau proposisi. Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Dalam penarikan kesimpulan peneliti menggunakan pendekatan 

berfikir induktif yaitu pemikiran yang berangkat dari fakta-fakta atau 

peristiwa-peristiwa khusus kemudian dari fakta-fakta yang khusus tersebut 

ditarik generalisasi- generalisasi yang mempunyai sifat umum.
28

 

 

                                                           
27

Imam Suprayogi dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2003), hlm. 193. 
28

 Lexy J. Moleong, Op.Cit.,hlm. 43. 
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